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Masalah dalam penelitian adalah penokohan dalam novel Tenggelamnya Kapal Van
der Wijck karya Hamka dan rancangan pembelajaran untuk SMA. Tujuan penelitian
ini mendeskripsikan penokohan yang di dalamnya terdapat teknik pelukisan tokoh,
sifat-sifat tokoh, jenis-jenis tokoh, dan mendeskripsikan rancangan pembelajarannya
di SMA.

Metode yang digunakan dalam penilitian adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya Buya
Hamka yang diterbitkan pada tahun 2014. Data yang dianalisis dalam penelitian ini
berupa kata, kalimat, dan alinea yang berkaitan dengan penokohan.

Hasil penilitian menunjukan bahwa novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya
Buya Hamka memiliki tujuh jenis tokoh yang telah ditemukan yaitu tokoh utama,
tokoh tambahan, tokoh protagonis, tokoh antagonis, tokoh sederhana, tokoh bulat,
tokoh berkembang, tokoh statis, tokoh tipikal, dan tokoh netral. Setiap tokoh
memerankan lebih dari satu jenis tokoh dan digambarkan dengan teknik pelukisan
tokoh secara analitik dan dramatik. Teknik dramatik digambarkan melalui teknik
teknik cakapan, teknik tingkah laku, teknik pikiran, dan perasaan, teknik arus
kesadaran, teknik reaksi tokoh, teknik reaksi tokoh lain, teknik pelukisan latar, dan
teknik pelukisan fisik. Tokoh dalam novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya
Hamka, satu tokoh dapat dilukiskan sifat-sifatnya dari teknik dramatik. Novel
Tenggelamnya Kapal Van der Wijck dapat dibuat rancangan pembelajarannya sebagai
alternatif bahan pembelajaran di SMA, khususnya kelas XII semester dua, dengan
kompetensi dasar menganalisis isi dan kebahasaan novel.
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